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ABSTRAK 

 
      Penelitian ini ditulis oleh Sonya Melania Sera (31117060) Program Studi 
Ekonomi Pembangunan di bawah bimbingan, Pembimbing I Ibu Dr.M.E. 
Perseveranda , SE.,M.Si dan Pembimbing II Ibu Enike Tje Yustin Dima,SE.,ME 
dengan Judul penelitian “Strategi Pembangunan Ekonomi Wilayah Basis 
Komoditi Unggulan Sub Sektor Pertanian Hortikultura Pada Kabupaten/Kota di 
Provinsi Nusa Tenggara Timur” 
      Tujuan penelitian ini adalah  1. Untuk mengetahui gambaran mengenai sub 
sektor pertanian hortikultura di Kabupaten/Kota Provinsi NTT. 
2. Untuk mengetahui komoditi unggulan sub sektor pertanian hortikultura 

tanaman sayur-sayuran di Kabupaten/Kota Provinsi NTT. 3.Untuk mengetahui 

strategi pembangunan ekonomi berbasis komoditi unggulan sub sektor pertanian 

hortikultura di Kabupaten/Kota Provinsi NTT. 
      Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data Kuantitatif, jenis data yang 
dapat diukur atau dihitung secara langsung, berupa informasi atau penjelasan yang 
dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka. Sumber Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Data sekunder merupakan data yang langsung 
dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Sampel dalam 
penelitian ini adalah Data Produksi Hortikultura Tanaman sayur-sayuran 
Kabupaten/Kota Provinsi NTT Tahun 2018-2019, kemudian diolah menggunakan 
formula LQ untuk menentukan komoditi unggulan pada sub sektor Hortikultura 
yang termasuk dalam sektor basis maupun non basis. 
      Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan Tedapat 22 jenis produksi sayur-

sayuran menurut jenisnya di Provinsi NTT yaitu bawang merah,bawang 

putih,bawang daun, kentang, kubis, kembang kol, petsai/sawi, wortel, lobak, kacang 

merah, kacang panjang, cabe besar, cabe rawit,tomat,terung,buncis,ketimun, labu 

siam, kangkung, bayam,melinjo,petai. Produksi komoditas sayur-sayuran yang 

mengalami peningkatan produksi terbesar yaitu lobak sebesar 16.68% per tahun. 

Tanaman lobak tidak diusahakan setiap tahunnya seperti pada tahun 2016 dan 2018. 

Hal ini menyebabkan pertumbuhan produksi tanaman lobak sangat tinggi. 

Komoditas sayur-sayuran yang mengalami kenaikan produksi terbesar selain lobak 

adalah melinjo sebesar 99,36% per tahun dan bawang merah sebesar 70,03% per 

tahun. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan analisis LQ dapat 

diketahui komoditi unggulan Kabupaten/Kota selama tahun 2018-2019 dari 21 

Kabupaten terdapat komoditi unggulannya masing-masing. Hasil analisis LQ 
(Location Quotient) Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2018-

2019 dilihat pada tabel pembahasan hasil analisis LQ. Cara-cara atau strategi yang 

dapat dilakukan dalam pembangunan sektor basis ini adalah : Menjalin dan 

meningkatkan kemitraan, Pengembangan kawasan sentra produksi, Peningkatan 

kualitas produksi dan penangan SDA secara baik, Sosialisasi dan pembinaan 

masyarakat, Penumbuhan dan pengembangan kelompok tani, Peningkatan peran 

kelembagaan pendukung. 

     Hasil penelitian ini disarankan kepada pemerintah untuk lebih memperhatikan 

komoditi unggulan tanaman Hortikultura sayur-sayuran di Kabuaten/Kota Provinsi 

NTT sehingga pertumbuhannya dapat dikembangkan dan dapat menjadi ikon pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi NTT. 

Kata Kunci : Komoditi Unggulan, Hortikultura, Strategi Pembangunan 
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ABSTRACT 

 

             This research was written by Sonya Melania Sera (31117060) of the 

Development Economics Study Program under the guidance of Supervisor I Mrs. 

Dr.ME Perseveranda, SE., M.Si and Supervisor II Mrs. Enike Tje Yustin Dima, 

SE., ME with the research title "Strategy Economic Development of Leading 

Commodity Base Area of Horticultural Agriculture Sub-Sector in 

Regencies/Cities in East Nusa Tenggara Province” 

 The purpose of this research is  1. To find out an overview of the 

horticultural agriculture sub-sector in the Regency/City of the Province of NTT.2. 

To find out the leading commodity of the horticulture sub-sector of vegetable 

crops in the Regency/City of the Province of NTT. 3. To find out the strategy of 

economic development based on the leading commodity of the horticultural 

agriculture sub-sector in the Regency/City of the Province of NTT. 

            This study uses quantitative data. Quantitative Data, the type of data that 

can be measured or calculated directly, in the form of information or explanation 

expressed in numbers or in the form of numbers. Sources of data used in this 

study is secondary data is data directly collected by researchers as a support 

from the first source. The sample in this study is the Horticultural Production 

Data of Vegetable Plants in the Regency/City of NTT Province in 2018-2019, then 

processed using the LQ formula by looking at the yields of Horticultural crops 

which are included in the base and non-base sectors. 

             The results of the research conducted showed that there were 22 types of 

vegetable production according to their type in NTT Province, namely shallots, 

garlic, onions, potatoes, cabbage, cauliflower, Chinese cabbage / mustard greens, 

carrots, radishes, red beans, long beans, large chilies. , cayenne pepper, 

tomatoes, eggplant, beans, cucumber, chayote, kale, spinach, melinjo, petai. The 

production of vegetable commodities that experienced the largest increase in 

production was radish by 16.68% per year. Radish plants are not cultivated every 

year as in 2016 and 2018. This causes the growth of radish plant production to be 

very high. Vegetable commodities that experienced the largest increase in 

production apart from radish were melinjo at 99.36% per year and shallots at 

70.03% per year. Based on the results of calculations using LQ analysis, it can be 

seen that the leading commodities of Regency/City during 2018-2019 of 21 

districts have their respective superior commodities. The results of the 

Regency/City LQ (Location Quotient) analysis in East Nusa Tenggara Province in 

2018-2019 are seen in the table discussing the results of the LQ analysis.. The 

results of the Regency/City LQ (Location Quotient) analysis in East Nusa 

Tenggara Province in 2018-2019 are seen in the table discussing the results of 

the LQ analysis.  

The results of this study, it is suggested to the government to pay more 

attention to the leading sector or vegetable horticulture plant base sector in the 

District/City of the Province of NTT so that its growth can be developed and can 

become an icon in the Regency/City in the Province of NTT. 

 
Keywords: Leading Commodity, Horticulture, Development Strategy 
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